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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-
modul statistik model flipped classroom pada materi uji validitas dan
reliabilitas instrumen. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Pra-
Eksperimental. Desain penelitian ini menggunakan One Groups Pretest-
Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 25 mahasiswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Efektivitas diukur
berdasarkan n-Gain hasil tes yang dianalisis dengan uji-t, respon
mahasiswa terhadap penggunaan e-modul model flipped classroom.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar yaitu pretest
dan posttest berbentuk tes kinerja materi uji validitas dan reliabilitas
instrumen yang kemudian dianalisis menggunakan Uji- T dan N-Gain.
Uji-T digunakan untuk menghitung apakah peningkatan hasil belajar
signifikan atau tidak, sedangkan N-Gain digunakan untuk menghitung
besar peningkatan hasil belajar. Berdasarkan data nilai pretest dan
posttest diperoleh nilai n-gain sebesar 0,76 dengan kategori tinggi
sehingga menunjukkan nilai pretest dan posttest terdapat perbedaan.
Nilai rata-rata skor posttest adalah 83,56 dan diperoleh persentase
ketercapaian pembelajaran sebesar 88%. Berdasarkan hasil uji t-test
(paired sample t-test) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan,
hasilnya dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar prettest dan posttest.
Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa penggunaan e-modul
terbukti efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi uji
validitas dan reliabilitas instrumen dengan kategori efektivitas tinggi.
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Efektivitas E-Modul Model Flipped Classroom Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Pada Materi Uji Validitas
dan Reliabilitas Instrumen

1. Pendahuluan

Transformasi digital dalam pendidikan mengacu pada integrasi teknologi digital dalam
proses pembelajaran dan pengajaran (Nindiasari et al., 2022). Transformasi ini mencakup
penggunaan perangkat dan platform digital, serta metode baru dalam mengajar dan belajar yang
memanfaatkan teknologi (Nindiasari et al., 2022). Menghadapi fenomena ini, pengajaran di
perguruan tinggi pun dituntut untuk berubah termasuk dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran berbasis digital(Asrial
et al., 2022).

Peningkatan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi harus sejalan dengan
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang sedang berkembang luas di
masyarakat (Wibowo, 2018). Berbagai strategi dan salah satu alternatif yang dapat dilakukan
adalah dengan melakukan pengembangan bahan ajar berbasis digital khususnya (Anwar Us &
Mahdayeni, 2019) pada mata kuliah statistik. Berdasarkan observasi pada mata kuliah Statistik
semester genap 2022/2023 dapat diidentifikasi beberapa permasalahan dan kesulitan belajar
mahasiswa yaitu kompleksitas materi dan keterbatasan waktu perkuliahan mengakibatkan
belum optimalnya pemahaman mahasiswa, khususnya pada materi validitas dan reliabilitas
instrumen yang hanya disajikan dalam satu pertemuan. Selanjutnya dilihat dari target Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) pada materi validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
adalah mahasiswa mampu mengidentifikasi, memahami konsep dan ilmu probabilitas dan
statistika untuk mendukung dan menganalisa kinerja suatu sistem berbasis komputer. Oleh
sebab itu diperlukan media pembelajaran yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun oleh
mahasiswa berupa e-modul.

Pengembangan bahan ajar dilakukan oleh seorang dosen untuk memecahkan
permasalahan pembelajaran dengan memperhatikan sasaran atau mahasiswa dan juga
menyesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai (Danuri & Choirunisa, 2023). Salah satu
bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah modul. Modul pembelajaran juga
mengalami transformasi dalam hal penyajiannya ke bentuk elektronik, yang dikenal sebagai
modul elektronik (e-module) (Nindiasari et al., 2022). Modul elektronik adalah sumber belajar
yang berisi materi, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang sistematis

(Laili et al., 2019). Modul dalam bentuk elektronik yang dapat dijadikan suatu produk interaktif
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karena dapat disisipi produk lain seperti gambar, animasi, audio, maupun video. Selanjutnya,
(Putra et al., 2017) mendefinisikan E-module merupakan modul yang berbasis komputer dan
berisi penggalan-penggalan dengan pertanyaan di setiap penggalan agar membuat pengguna
lebih mudah memahami materi. Untuk mengurangi kejenuhan mahasiswa belajar dengan
modul, bahan ajar digital dalam bentuk modul elektronik ini dapat dikembangkan menjadi
media pembelajaran interaktif atau yang dikenal sebagai e-modul interaktif khususnya pada
materi uji validitas dan reliabilitas instrumen. Dalam implementasinya, e-modul seringkali
digunakan untuk mendukung model pembelajaran flipped classroom atau pembelajaran
terbalik. Menurut (Wijaya et al., 2022) pada flipped classroom mahasiswa mengerjakan tugas
dan belajar dalam bentuk pembelajaran secara daring di luar kelas. Selanjutnya mahasiswa
belajar tatap muka di kelas, melakukan klarifikasi dan penyamaan persepsi dengan kelompok
belajarnya mengenai apa yang telah dipelajari secara daring, serta mendiskusikannya dengan
dosen (Danuri & Choirunisa, 2023). Berdasarkan kondisi tersebut tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-modul statistik model flipped classroom

pada materi uji validitas dan reliabilitas instrumen.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Pra-Eksperimental. Desain penelitian ini
menggunakan One Groups Pretest-Posttest Design. Desain ini cocok untuk penelitian
eksploratif atau pendahuluan, dimana peneliti ingin menilai apakah suatu perlakuan atau
intervensi memiliki potensi untuk memberikan perubahan pada variabel tertentu dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest, untuk dapat memperoleh gambaran awal tentang

efektivitas perlakuan.

Pretest freatment Posttest

Gambar 1. One group pretest-posttest design (Sugiyono, 2016)

Keterangan:

X = Treatment/perlakuan, yakni penggunaan e-modul

O1= Pretest (pengukuran hasil sebelum pembelajaran dengan e-modul)
02= Posttest (Pengukuran hasil sesudah pembelajaran dengan e-modul)

Pada penelitian ini perlakuan yang diberikan penggunaan e-modul statistik model

flipped classroom pada materi uji validitas dan reliabilitas instrumen. Subjek penelitian adalah
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mahasiswa semester III yang mengikuti kelas statistik dengan jumlah 25 mahasiswa. Sebelum
perlakuan mahasiswa diberikan pretest dan setelah perlakuan diberikan posttest berupa tes
kinerja. Analisis peningkatan hasil belajar dianalisis menggunakan rumus N-Gain dan Uji-T.
N-Gain digunakan untuk menghitung besar peningkatan hasil belajar sedangkan uji-T
digunakan untuk menghitung apakah peningkatan hasilbelajar signifikan atau tidak.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar mahasiswa adalah instrumen
penilaian pada tugas proyek berupa studi kasus untuk menyajikan data validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian sederhana. Berikut ini adalah penilaian kompetensi keterampilan yang
diharapkan dalam penugasan proyek:
a. Mengumpulkan data pengolahan data dan menyajikan dalam bentuk tabel melalui
penugasan proyek.
b. Menerapkan rumus dan metode statistik yang tepat untuk berbagai jenis data dan situasi.
c. Keterampilan dalam menggunakan perangkat lunak statistik (misalnya SPSS, R, atau
Excel) untuk melakukan analisis data
d. Kemampuan untuk menginterpretasikan hasil analisis statistik secara akurat dan relevan
dengan konteks masalah yang diteliti.
Masing-masing aspek bernilai maksimal 20 sehingga total seluruh aspek adalah 100.
Hasil belajar mahasiswa yang diperoleh dari pemberian tes hasil belajar berupa pretest dan
posttest kepada peserta didik dan melihat apakah e-modul yang diterapkan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa digunakan nilai gain ternormalisasi atau N-gain

sebagai berikut.

Skor Posttest—Skor Prettest
SMI—-SKor Prettest

N-gain =
Keterangan:
SM = Skor Maksimal Ideal (dalam hal ini 100)

Adapun kriteria nilai N— Gain yaitu sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Nilai N-Gain

No Nilai N-Gain Kriteria
1 N-Gain> 0,70 Tinggi
2 0,30 <N— Gain< 0,70 Sedang
3 N- Gain < 0,30 Rendah

Sumber: Lestari & Yudhanegara, (2015)

Pada penelitian ini perlakuan yang diberikan kepada mahasiswa adalah implementasi

modul model flipped classroom, tampilan e-modul disajikan pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Tampilan e-modul statistik model flipped classroom

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini  dilakukan untuk efektivitas penggunaan e-modul statistik model flipped
classroom pada materi uji validitas dan reliabilitas instrumen. Uji efektivitas digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan pada kegiatan pembelajaran. E-modul dapat dikatakan efektif
apabila e-modul tersebut dapat memberikan dampak pada hasil belajar siswa yang mana hasil
belajar siswa meingkat antara sebelum dan sesudah menggunakan e-modul. Hasil E-modul
yang telah dirancang sebagai media pembelajaran sebelum digunakan pada pembelajaran sudah

diujikan kepada ahli desain, ahli media, ahli materi dengan kriteria sangat baik.
Penilian materi atau validasi konten dilakukan oleh dua orang dosen bidang
pengukuran dan evaluasi pendidikan dan bidang teknologi pendidikan. Berikut adalah hasil

uji materi modul statistik sesuai dengan CPMK dan sub pokok materi kuliah.

Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Materi

No Kriteria Indikator Keterangan
1 Aspek a. Kesesuaian materi a. Hasil: 4 (Aspek kelayakan isi
Kelayakan Isi dengan CPMK baik)
(materi) b. Kelangkapan materi b. Komentar: Materi sesuai dengan
c. Kakuratan materi CPMK, materi dilengkapi
d. Kemutakhiran Materi dengan contoh soal yang
e. Keseuaian dengan relevan, materi cukup akurat dan
karakteristik mahasiswa mutakhir. Perlu penyesuaian
terhadap profil mata kuliah
2 Aspek a. Teknik Penyajian a. Hasil: 4 Aspek kelayakan Layak
Kelayakan b. Pendukung Penyajian b. Komentar: Teknik penyajian
Penyajian c. Penyajian Pembelajaran materi cukup menarik, didukung
d. Koherensi dan oleh Langkah-langkah
Keruntutan Alur Pikir
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No Kriteria Indikator Keterangan

penggunaan aplikasi, materi
runut dengan RP.

3 Aspek a. Hakikat Kontekstual a. Hasil: 5 (Aspek kontekstual
penilaian b. Komponen Kontekstual sangat baik)
Kontekstual b. Komentar: Materi pada modul

memuat hakekat kontekstual dan
komponen kontekstual
Rata-rata skor: 80 (Layak)

Lembar Penilaian E-modul Pembelajaran Oleh validator Ahli Media Format evaluasi
modul elektronik sesuai dengan kebutuhan modul elektronik BNSP ditinjau dari aspel

kelayakan isi, penyajian materi, kegrafikan dan kebahasaan.

Tabel 3. Hasil Pengujian Ahli Media

No Kriteria Indikator Hasil
1  Kualitas a. Desain Sampul Baik
tampilan b. Tata Letak komponen Baik
c. Warna Menarik
d. Ukuran dan bentuk tulisan Baik
e. Kejelasan komponen Jelas
2 Kualitass a. Unjuk kerja Baik
Teknis b. Kemudahan pengoperasian Baik
c. Struktur navigasi Baik
3 Kemanfaatan a. Merangsang kegiatan belajar Baik
mahasiswa Baik
b. Meningkatkan motivasi Baik
belajar Baik
c. Meningkatkan keterampilan Setuju
pemecahan masalahan pada
mahasiswa
d. Meningaktkan kemudaan Setuju
proses pembelajaran
Simpulan: Rata-rata penilian adalah 85 sangat layak

Tabel 4. Rangkuman Hasil Validasi Desain Awal E-Modul

Validator Rata-rata Komentar

Ahli Media 80 Layak, namun perlu penyesuaian warna halaman cover
awal serta cover belakang dengan logo kampus.
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Validator Rata-rata Komentar

Ahli Materi 85 Sangat Layak, namun perlu ditambahkan profil mata
kuliah seusai dengan materi yang disusun,
ditambahkan detail tutorial pengujian dengan rumus
dan SPSS.

Data dalam penelitian ini didapatkan dari penyebaran tes hasil belajar berupa Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar yaitu pretest dan posttest berbentuk
penugasan proyek (assessment proyek) materi uji validitas dan reliabilitas instrumen. Hasil
pretest dan posttest hasil belajar statistik pada materi uji validitas dan reliabilitas instrumen
dsajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Analisis Hasil Pretest dan Postest

Statistik Nilai
Prettest Posttest
Subyek Penelitian 25 25
Skor Ideal 100 100
Skor minimum 25 60
Skor maksimum 80 100
Rentang 55 40
Skor Rata-rata 51,44 83,56
Standar Deviasi 14,5 10,21
Jumlah peserta sesuai CPMK 4 3
Jumlah peserta tidak sesuai CPMK 21 22
N-Gain 0,78
Peningakatan 34,96

Dari hasil pretest, nilai maksimum yang diperoleh mahasiswa adalah 80 dan nilai
minimum yaitu 55 dengan nilai rata-rata 51,44. Pada hasil posttest nilai maksimum yang
diperoleh mahasiswa yaitu 100 dan nilai minimum adalah 60 dengan nilai rata rata 83,56.
Berdasarkan hasil interpretasi nilai standar gain (g) diperoleh nilai sebesar 0,78 (g>0,7) yang
berarti peningkatan hasil belajar mahasiswa berada pada kategori tinggi. Berdasarkan data nilai
pretest dan posttest diperoleh nilai n-gain sebesar 0,78 dengan kategori tinggi sehingga
menunjukkan nilai pretest dan posttest terdapat perbedaan. Selain itu, diketahui bahwa, terdapat
22 peserta didik yang mampu mencapai Capaian Pembelajaran MK (CPMK), sehingga
diperoleh persentase ketercapaian pembelajaran sebesar 88%.

Nilai siswa setelah menggunakan e-modul mengalami peningkatan yang mana rata-rata
pretest 34,96 kemudian nilai posttest 85,56 sehingga dapat dikatakan penggunaan e-modul
berjalan dengan baik karena rata-rata hasil belajar meningkat 34,96. Selanjutnya dilaksanakan

peengujian hipotesis dengan Uji-T.
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Tabel 6. Efektivitas E-Modul menggunakan uji T (Paired Samples Test)

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of  the

Std. Std. ErrorDifference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower  Upper t df tailed)
Pair 1 Prettest -32.120 10.277  2.055 -36.362  -27.878 -15.628 24 0.000

Posttest

Hasil uji t menggunakan paired sample test nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.00<0.005 dan
thitung 15.628, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
sebelum dan setelah menggunakan e-modul. Berdasarkan hasil uji T-Test (Paired Sample T-
test) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, hasilnya dapat dilihat dari peningkatan
hasil belajar posttest. Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa penggunaan e-modul
terbukti efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi uji validitas dan reliabilitas
instrumen dengan kategori efektivitas tinggi.

Peningkatan hasil belajar berdasarkan analisis N-gain diketahui bahwa hasil belajar
berkategorikan tingggi, sehingga menunjukkan nilai pretest dan posttest terdapat perbedaan.
Berdasarkan hasil uji t-test (paired sample t-test) menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara mahasiswa ketika sebelum dan sesudah menggunakan e-modul statistik model
flipped classroom pada materi uji validitas dan reliabilitas instrumen, hasilnya dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar pada posttest. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yenni Dian Anggraini terkait Pengembangan Media Pembelajaran E-Book
Novelmatika untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Statistika yag menunjukkan bahwa
rerata nilai pretest peserta didik adalah 52,30%, sedangkan rerata nilai postest adalah 79,46%.
Ini berarti terjadi peningkatan pemahaman konsep statistika pada peserta didik sebesar 27,16%
(Anggraini, 2020). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Herlina (2021) tentamg
Efektivitas Penggunaan eModul dan e-LKPD Berbasis STEAM Pada Materi Sistem Koloid
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa data nilai pretest dan
posttest diperoleh nilai n-gain sebesar 0,71 dengan kategori tinggi. Nilai rata rata skor posttest
adalah 82,73 dan diperoleh persentase ketuntasan kelas sebesar 84,85%. Berdasarkan analisis
data menunjukkan bahwa penggunaan e-modul dan e-LKPD berbasis STEAM terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi sistem koloid dengan kategori efektivitas

tinggi (Herlina, Ramlawati, 2021). Menurut penggunaan media pembelajaran dapat
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meningkatkan hasil belajar pada siswa khususnya mata bidang matematika, hal ini disebabkan
penggunaan media akan melibatkan siswa secara kreatif dalam proses pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berfikirnya sehingga terjadi peningkatan hasil belajar pada
siswa. Hasil belajar dengan menggunakan media pembelajaran dengan e-modul menunjukkan
bahwa e-modul dapat mengatasi kesulitan (Khairinal et al., 2021).

Pada penelitian ini model pembelajaran flipped classroom adalah metode di mana
mahasiswa mempelajari materi dasar secara mandiri melalui e-module sebelum menghadiri
pertemuan kelas. Topik uji validitas dan reliabilitas instrumen sering kali dianggap sulit bagi
mahasiswa. Pendekatan flipped classroom yang disertai dengan e-modul memberikan potensi
pembelajaran yang lebih mendalam dan terarah, membantu mahasiswa memahami konsep-
konsep ini dengan lebih baik. Di dalam kelas, waktu digunakan untuk diskusi, analisis kasus,
atau tugas-tugas yang lebih aplikatif.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran flipped classroom dapat
meningkatkan pemahaman konsep-konsep yang sulit dipelajari melalui metode tradisional.
Misalnya, penelitian oleh Maolidah (2018) yang menerapkan flipped classroom pada pelajaran
IPA menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
menggunakan pendekatan serupa pada materi statistik seperti uji validitas dan reliabilitas,
mahasiswa dapat lebih memahami cara kerja dan penerapan teknik statistik dalam konteks
evaluasi instrumen penelitian. Penelitian ini menggabungkan model flipped classroom dengan
materi yang kompleks, seperti uji validitas dan reliabilitas instrumen, yang memerlukan
pemahaman mendalam dan analisis kritis. Inovasi terletak pada penerapan metode flipped
classroom untuk materi statistik, yang belum banyak diterapkan dalam konteks ini. Salah satu
keuntungan flipped classroom yang didukung oleh e-modul adalah peningkatan motivasi
belajar. Ketika mahasiswa memiliki akses ke materi lebih awal, mereka datang ke kelas dengan
pemahaman dasar, siap untuk terlibat dalam diskusi mendalam. Studi oleh Zainuddin dan Perera
(2019) menunjukkan bahwa flipped classroom tidak hanya meningkatkan hasil akademik tetapi
juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. Dengan
demikian hasil penelitian ini mendukung hasil penelitan sebelumnya yang menujukkan
efektivitas penerapan e-modul berbasis penggunaan model pembelajaran yang efektif
berimplikasi terhadap kualitas pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar mahasiswa

khususnya pada pembelajaran statistik.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan, e-modul statistik model flipped
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classroom pada materi uji validitas dan reliabilitas instrumen efektif meningkatkan hasil
belajar statistik. Nilai pretest dan posttest diperoleh nilai n-gain sebesar 0,78 dengan kategori
tinggi sehingga menunjukkan nilai pretest dan posttest terdapat perbedaan. Nilai rata-rata skor
posttest adalah 83,56 dan diperoleh persentase ketercapaian pembelajaran sebesar 88%. Hasil
uji t menggunakan paired sample test didapatkan nilai Sig. (2-tailed) 0.00<0.005 dengan t-
hitung 15.628, test) yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, sehingga
penggunaan e-modul terbukti efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi uji
validitas dan reliabilitas instrumen dengan kategori efektivitas tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar e-modul yang digunakan dalam model
flipped classroom diperbarui secara berkala untuk mencerminkan perkembangan terbaru dalam
teori dan praktik uji validitas dan reliabilitas. Misalnya, tambahkan studi kasus terbaru atau
aplikasi praktis yang relevan untuk meningkatkan keterhubungan materi dengan kebutuhan
nyata mahasiswa. Mengingat pentingnya adaptasi mahasiswa terhadap e-modul, disarankan
agar dilaksanakan pelatihan singkat mengenai penggunaan e-modul sebelum memulai
pembelajaran. Pelatihan ini dapat membantu mahasiswa memahami cara memanfaatkan semua
fitur e-modul dengan efektif. Disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan dengan
melibatkan kelompok mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu untuk menguji generalisasi hasil
penelitian ini. Selain itu, peneliti dapat mempertimbangkan untuk menggunakan desain
penelitian yang lebih kompleks, seperti desain eksperimen dengan kelompok kontrol untuk

memperkuat temuan.
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